PENGARUH PENAMBAHAN PUPUK T2 SEBELUM DAN
SESUDAH PENGOMPOSAN TERHADAP PERTUMBUHAN
JAMUR MERANG (Volvariella volvacea) PADA MEDIA
JERAMI

Skripsi

sebagai salah satu syarat

mencapai gelar Sarjana Sains

DUTA WACANAg

disusun oleh :
Elisabeth Atikah Anggraini
NIM : 31091192

FAKULTAS BIOTEKNOLOGI
UNIVERSITAS KRISTEN DUTA WACANA
YOGYAKARTA
2013



Lembar Pengesahan
Skripsi dengan judul:

PENGARUH PENAMBAHAN PUPUK T2 SEBELUM DAN SESUDAH
PENGOMPOSAN TERHADAP PERTUMBUHAN JAMUR MERANG (Volvariella
volvacea) PADA MEDIA JERAMI
telah diajukan dan dipertahankan oleh:

ELISABETH ATIKAH ANGGRAINI
31091192

dalam Ujian Skripsi Program Studi B

Fakultas Bioteknologi

Universitas Kristen Duta

dan dinyatakan DITERIMA untuk memenuhi emperoleh gelar
Sarjana Sains pada ta £201

Nama Dosen anda Tangan

1. Dra. Aniek PrasetyaningsiNghl.
(Dosen Pembimbigg / Pengu

Yogyakarta, 21 Mei 2013
Disahkan oleh

Ketua Program Studi

s

Drs. Kisworo, M.Sec. Dr. Charis Amarantini, M.Si.

i



QADW-2241-BO-11.11.005

LEMBAR PERNYATAAN

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama - Elisabeth Atikah Anggraini

NIM : 31091192

merupakan duplikasi
g pernah diajukan untuk
dan sepanjang pengetahuan
#h ditulis atau diterbitkan orang
ini dan disebutkan dalam daftar

Menyatakan bahwa skripsi ini adalah hasil kag

saya juga tidak terdapat karya atau
lain, kecuali yang secara tertulis di
pustaka.

Pernyataan ini dib
saya bersedia meg€ri
terhadap skripsi afa

narnya secara sadar dan bertanggung jawab dan
pembatalan skripsi apabila terbukti melakukan duplikasi
milah lain yang sudah ada.

.. Yogyakarta, 21 Mei 2013
- MEMP G20

T PR MEMBANGUN BANGEA

| 4CFC1ABF418369)
s L g x
61’@* BSR

‘Elisabeth Atikah Anggraini

iii



MO7T70

“Bukan hasil akhir yang terpenting,

tapi proses untuk mendapatkan rsebut”
(Pe
Dan supaya nap jemaah ini tahu, bahwa Tuhan

an dengan pedang dan bukan dengan

lembing. Sebab di tangan Tuhanlah pertempuran dan la
pun menyerahkan kamu ke dalam tangan kami.

(1 Samuel 17:47)

v



Culaman ' Rersembahan

Skripsi ini ku persembahkan untuk :

YTehan Yesus Kristes, penolo ti dalam segeala
hal
Orangtecke, Pavl iori Fedhail dan Lidia Heri

Meilini
Sahabot tor Lakseond Neoanda Rahardicn
Bdik

ke, Yoliana Deboera Bnggraini don
Byv Robhmaweti Windianingrem
Yoyesen BArsdari Dyeojohadikesome

sertd BImamaterke OKDW



KATA PENGANTAR

Puji dan syukur penulis panjatkan kepada Tuhan Yesus Kristus terkasih, yang
telah memberikan kasih, hikmat serta karunia yang tiada henti kepada penulis, sehingga
penulis dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul “PENGARUH PENAMBAHAN

PUPUK T2 SEBELUM DAN SESUDAH PENGOMPOSAN TERHADAP

PERTUMBUHAN JAMUR MERANG (Volvariella volvacea) PADA MEDIA

JERAMI”, yang disusun sebagai salah satu syarat untuk h gelar sarjana (S1)
pada Fakultas Bioteknologi Universitas Kristen Duta ogyakarta, dengan baik.
Penulis juga menyadari bahwa pea§fe penulisan skripsi ini tidaklah lepas

dari bantuan pihak lain. Oleh karenati ada sempatan kali ini penulis ingin

1. Drs. Kisworo., M.Sg

saran dan m: u@

2. Dra. Aniek Prasety@ningsih., M.Si., selaku dosen pembimbing yang selalu

akultas Bioteknologi, Universitas Kristen
aku dosen penguji penulis yang telah memberikan

penelitian ini.

memberikan bimbingan, masukan, saran serta bantuan moril kepada penulis sejak
usulan penelitian hingga selesainya penulisan skripsi.

3. Drs. Guruh Prihatmo., M.S, selaku dosen penguji penulis yang telah memberikan
saran dan masukan dalam penelitian ini.

4. Dra. Haryati Bawole S., M.Sc., selaku dosen wali penulis yang telah memberikan

dukungan dan bimbingan selama ini.

vi



10.

11.

12.

Seluruh Dosen dan Staf Fakultas Bioteknologi untuk ilmu serta bantuan yang telah
diberikan kepada penulis selama ini.

Laboran Fakultas Bioteknologi: Mbak Retno, terima kasih untuk waktu dan
bantuannya selama penelitian di laboratorium.

Bapak Sumarjan dan petani jamur merang di Kepuhan, Argorejo, Sedayu, Bantul
yang telah memberikan bantuan tenaga, saran dan waktu selama penelitian di

lapangan.

Kedua orang tua penulis tercinta, Paulus Rudiari Lidia Heri Meilini,

yang selalu mengarahkan, menolong, memberi t dan ‘mendoakan selama

Kuswanti, Lusi, Prast, Arta, Eden dan Retno. Terima kasih teman, untuk semangat

dan kerja kerasnya selama kita penelitian serta terima kasih untuk persahabatan dan
kebersamaan selama kita kuliah. Segala perjuangan dan kerja keras kita akhirnya
membuahkan hasil yang manis.

Tak lupa: Burhan dan Diah walaupun kita “ga” penelitian bareng, tapi “makasih
banget” untuk persahabatan dan kebersamaan serta kerja keras selama kita kuliah

sampai penelitian skripsi.

vil



13.

14.

Sahabatku, Febe Ermalisa, yang selalu mendoakan, memberi perhatian dan
semangat serta senantiasa berjuang bersama untuk mendapat gelar sarjana.

Keluargaku di Pusat Pengembangan Pribadi (P3) UKDW: Udin, Mbak Diana dan
Mas Aries, yang senantiasa memberi perhatian dan semangat selama penelitian.
Juga teman-teman yang lain, Mbak Sari, Mbak Melda, Bu Esti, Desi, Vince dan
Mbak Nevi terima kasih untuk doa dan dukungannya. Terima kasih P3, tempatku

memperoleh semangat baru, keceriaan dan kebersamaan.

. Yayasan Arsari Djojohadikusumo selaku pemberi i enulis, yang selalu

Yogyakarta, 21 Mei 2013

Penulis

viil



DAFTAR ISI

Kata PENGantar.........ccccuiiiiiii ettt e e e e e e enens vi
| D F: N 721 g 13 SRR X
Daaftar TADEL.......veeiiiiiiiieee e e e s X
Daftar GAMDAT ............oooouviiiiiiieieceeceee e e e e e e eeaareeas X1
Daftar LampPITran .........ccoeeecuiieiiiieeciie ettt et e e e e eaeeesbeeesaseeesnseeesseeenneeennns xii
ADSIIAK ..ot e e eeareas x1il
AADSITACT . ...eeiiiieeeeeeiieee ettt ettt e e e e e ettt e e e e s e et et et e e e e e ea b b e et eeeeesanaaaes X1V
I. Pendahuluan

A. Latar Belakang ........cccccooooeiiiiiiiiiniiiicceeee

B. Rumusan Masalah..............cooovviiiiiiiiiiiicieccece s

C. Tujuan Penelitian .........c.ccoceevervinicninncnicnecnennn

D. Manfaat Penelitian
II. Studi Pustaka

III. Metode Penelitian
A. Waktu dan Tempat Pen
B. Rancangan Penelitian........

D. Bahan

AL HASIL.coooccceeee e
B. Pembahasan
V. Penutup
AL KESIMPULAN ...ttt ettt 71
Bl SATAN .....coiiiiiieeeee e 71
Daftar PUSLAKA ........oeeiiieieeeeeeeee e 72
210107121 1 DSOS PRRRPR 75

X



Tabel 1.1.
Tabel 2.1.
Tabel 2.2.
Tabel 2.3.
Tabel 2.4.
Tabel 3.1.
Tabel 4.1.
Tabel 4.2.
Tabel 4.3.
Tabel 4.4.
Tabel 4.5.
Tabel 4.6.
Tabel 4.7.
Tabel 4.8.
Tabel 4.9.

DAFTAR TABEL

Kebutuhan Masyarakat Terhadap Jamur di Beberapa Kota.............c...c....... 2

Kandungan Bahan Kimia dan Nilai Gizi Jamur...........ccccceceviiniiiieniencenen. 13
Komponen Organik Pada Jerami.........cccoceviiniiiiniiiniininiinicicncceeee 14
Parameter Fisik — Kimia Pupuk T2 ........ccccoieiiiiiiiiiiiiieieceeceeee e 23
Fungsi Mineral Bagi BaKteri ..........cooouiiiiiiiiiiiiiiieieeeeeeeeeeeee e 24
Rancangan Penelitian ............cccceeiiiiiiiniieiieieciceece et 25
Rerata Berat Basah (gr) per Perlakuan ...........coccooevviniiiniinininiiceee 39
Rerata Berat Kering (gr) per Perlakuan...........ccccccoovviiiiiniiiiiiiniiceeieee 41
Rerata Jumlah Tubuh Buah per Perlakuan ............. S8 ..o 44
Nilai BER per Perlakuan ............ccoooveviiiiiiniine e e 46
Kadar Protein per Perlakuan............c...c..........S N, R VTR 48
Hasil Pengukuran pH Media .........coocveeeimeeeree S e T e 50
Hasil Pengukuran Suhu Media..................~ R NP 51
Hasil Pengukuran Kadar Air Media g, ... T ..o 52
Hasil Pengukuran C dan N Orgapik MediaSh..........ccccoviriiniininiienicneeene 53



Gambar 2.1.
Gambar 2.2.
Gambar 3.1.
Gambar 4.1.
Gambar 4.2.
Gambar 4.3.
Gambar 4.4.
Gambar 4.5.

DAFTAR GAMBAR

Morfologi Tubuh Buah Jamur Merang Stadium Dewasa....................... 10
Siklus Hidup Jamur Merang ............cccceeevieviienieeniienieeieeeie e 12
Bagan Alir Penelitian Jamur Merang (Pembuatan Media-Panen)........... 38
Histogram Rerata Berat Basah (gr) per Perlakuan ..............ccocoeennnninn. 41
Histogram Rerata Berat Kering (gr) per Perlakuan ..............cccccooeie. 43
Histogram Rerata Jumlah Tubuh Buah per Perlakuan ..........c.cc.cccce. 46
Histogram Nilai BER per Perlakuan.........c..ccocoovriiniiiinininnninn. 47
Histogram Kadar Protein per Perlakuan............ccocccooviiieiiniiiiiinnien. 49

X1



Lampiran 1.
Lampiran 2.
Lampiran 3.
Lampiran 4.
Lampiran 5.
Lampiran 5.
Lampiran 6.
Lampiran 7.
Lampiran 8.
Lampiran 9.

DAFTAR LAMPIRAN

Hasil Uji Statistik Berat Basah.......c..cccccoooiiiiiininicccee 75
Hasil Uji Statistik Berat Kering ..........cccveeveeeviienieeiienieeieecie e 76
Hasil Uji Statistik Jumlah Tubuh Buah............coccooniin 77
Hasil Uji Statistik Biological Efficiency Ratio (BER) .......cccocovvvvvenennen. 79
Hasil Uji Statistik Korelasi BER dengan Faktor Fisik-Kimia ................... 82
Data pH dan Suhu Media Selama Pengomposan...........cccccccveevuverueeeneenen. 81
Konsentrasi PUPUK T2......c.c.coiiiiiriiniiiiiieiececceceeese e
Foto Proses Pembuatan Media
Foto Budidaya Jamur Merang........c..cccccecueeeenninl!
Foto Hasil Panen .............ccccovieviiieniininii g

Lampiran 10. Foto Analisa Hasil.........cc.ccccvininnnnilld :
Lampiran 11. Hasil Uji Statistik t-Test.....................

xii



Pengaruh Penambahan Pupuk T2 Sebelum dan Sesudah PengomposanTerhadap
Pertumbuhan Jamur Merang (Volvariella volvacea) Pada Media Jerami

Oleh
Elisabeth A Anggraini
Abstrak

Jamur merang (Volvariella volvacea) merupakan jamur yang banyak
dikonsumsi oleh masyarakat. Kadar proteinnya yang tinggi serta harga yang
terjangkau, menyebabkan meningkatnya permintaan jamur merang. Permintaan
yang tinggi terhadap jamur merang menyebabkan meningkatnya jumlah petani-
petani jamur merang yang baru. Hal ini perlu diimbafigi dengan peningkatan
kualitas jamur merang. Pemberian nutrisi tamba i
merang dengan penggunaan pupuk merupakan salah
kualitas jamur merang. Pupuk yang dapat digu
bertujuan untuk mengetahui pengaruh pupuk

ntuk meningkatkan
T2. Penelitian ini

jamur merang.

Penelitian ini dilakukan
Rancangan Acak Lengkap (RAL),
penambahan pupuk T2 (sebel :
pupuk dengan 6 taraf per n pupuk 0%, 2%, 4%, 6%, 8% dan
dilakukan dengan One Way Anova, Duncan
erat’basah, berat kering, jumlah tubuh buah,
Biological Efficiency ] er fisik kimia dan kadar protein.

Hasil peficlitiang j0kkan pupuk T2 dapat digunakan sebagai nutrisi

[ an jamur merang dengan waktu penambahan sebelum
51 yang dapat berpengaruh optimal bagi pertumbuhan

kadar protein padasp€hambahan pupuk 10% sesudah pengomposan, dengan kadar
protein 9,40%.

Pupuk T2 dapat digunakan sebagai asupan nutrisi tambahan untuk
pertumbuhan jamur merang dalam konsentrasi yang rendah. Namun, memang perlu

adanya penelitian lanjutan penambahan pupuk T2 dengan konsentrasi antara 0—2 %.

Kata kunci : Jamur Merang, Pupuk T2, Budidaya Jamur Merang
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Effect of Addition T2 Fertilizer Before and After Composting for The Growth
of Paddy Straw Mushroom (Volvariella volvacea) on Straw Media

By
Elisabeth A Anggraini
Abstract

Paddy straw mushroom (Volvariella volvacea) is a fungus that is consumed
by the public. High protein levels as well as affordable prices, leading to increased
demand for mushroom. High demand for paddy straw mushroom cause increase
number of new paddy straw mushroom farmers. It neéds to be balanced by an
increase in the quality of paddy straw mushroom. Addition\§upplementary nutrition
likes mineral, which giving to paddy straw mus g fertilizer, is one
solution to improve the quality of paddy straw . er that can be used
is T2 fertilizer. This study aimed to determine ct of T2 fertilizer on the
growth of paddy straw mushroom, the prg i

This research was conducte an experimental method using completely
randomized design, which consists : amely timing to add T2 fertilizer
variations (before and after comp@sti ifvarying the concentration of T2

fertilizer with 6 standard treat

ical and physical parameters and concentration

Biological Efficienc
2 odies.

protein on padd

The rg rtilizer can be used as additional nutrients for the
growth of the addition time is before composting. Concentration
may affect ofti shroom growth is 2%. The addition of T2 fertilizer can

pntent, in 10% concentration and the addition time after
composting, with a protein content of 9,40%.

T2 fertilizer can be used as supplementary nutrition for mushroom growth in
low concentrations. However, further research is necessary to T2 with the addition
of fertilizer concentrations between 0-2%.

Keyword: Paddy Straw Mushroom, T2 Fertilizer, Cultivation of Paddy Straw
Mushroom
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Jamur merang (Volvariella volvacea) merupakan salah satu contoh
jenis jamur yang dapat serta banyak dikonsumsi oleh masyarakat. Jamur
(termasuk jamur merang) memiliki kandungan protein yang cukup tinggi.

Kandungan protein pada jamur budidaya berki 1,75-5,9% dari berat

segarnya. Ini menunjukkan kandungan protei a umumnya, sekitar

dua kali lipat dari bawang merah (1,4%) 70), empat kali dari
jeruk (1,0%) dan 12 kali dari apel0 ang dan Miles, 1989). Selain itu,

asam amino esensial yang

sebagai sumber energi dalam tubuh serta sebagai zat pembangun dan pengatur
(Winarno, 1992). Tingginya kandungan protein pada jamur merang,
mendorong minat masyarakat untuk mengkonsumsi jamur merang sebagai
bahan pangan yang dapat memenuhi kebutuhan protein. Harga yang
terjangkau, juga menjadi alasan meningkatnya minat masyarakat

mengkonsumsi jamur merang.



Meningkatnya minat masyarakat ini, pastinya akan menyebabkan
kebutuhan masyarakat akan jamur merang meningkat. Menurut Parjimo
(2007) kebutuhan jamur di beberapa kota besar di Indonesia adalah sebagai
berikut :

Tabel 1.1. Kebutuhan masyarakat terhadap jamur di beberapa kota

Kota Kebutuhan (per hari)
Bekasi
Bogor

Semarang
Tangerang
Tasikmalaya
Yogyakarta

Menurut Direktorat Jenderal gpartemen Pertanian (2009) pada

tahun 2008 Indonesia ton jamur. Tingginya permintaan

akan jamur merang 1 culkan petani-petani baru dalam budidaya

jamur merang.

erang memang merupakan salah satu usaha dengan

yang tinggi. Untuk membudidayakan jamur merang
dibutuhkan waktu sekitar 1-3 bulan. Hal ini sangat bermanfaat bagi para
petani jamur merang, yaitu dari segi keuntungan yang akan mereka peroleh,
keuntungan tersebut dapat dengan segera mereka gunakan untuk menutupi
modal awal mereka. Selain itu, bahan baku untuk produksi jamur merang
relatif mudah didapat, dan pengusahanya tidak membutuhkan lahan yang luas
(Hagutami, 2001). Dewasa ini, budidaya jamur merang lebih banyak
dilakukan dengan menggunakan media yang diperoleh dari limbah pertanian,

seperti jerami, merang, sekam, arang sekam. Namun saat ini, tak sedikit petani



jamur yang mencoba menggunakan media alternatif lain, seperti ampas sagu
(onggok), ampas tebu, ampas aren, kapas bekas, limbah kelapa sawit dan lain-
lain.

Selain penggunaan media, pemberian nutrisi tambahan pada jamur
merang juga diperlukan dalam budidaya jamur merang. Pemberian nutrisi
tambahan pada jamur merang, dapat meningkatkan kualitas serta
mengoptimalkan pertumbuhan jamur merang sebag@i bahan pangan. Nutrisi

tambahan yang diperlukan untuk pertumbuhan ah nitrogen, vitamin

jenis pupuk yang mengandung kandungan mineral yang

lengkap adalah pupuk T2. Pupuk yang berbentuk padat ini memiliki
keunggulan tersendiri yaitu mengandung unsur hara makro dan mikro serta 14
mineral esensial seperti nitrogen, phospat, kalium, kalsium, sulfur,
magnesium, boron dan lain-lain. Adanya unsur hara makro dan mikro pada
pupuk ini serta mineral yang lengkap dapat dimanfaatkan untuk
mengoptimalkan pertumbuhan jamur, dalam hal ini jamur merang. Penelitian

Parta (2000) menunjukkan bahwa penambahan pupuk urea dan TSP mampu



meningkatkan kualitas pertumbuhan jamur kuping. Untuk itu, perlu
dilakukannya penelitian penggunaan pupuk sebagai salah satu cara
mengoptimalkan pertumbuhan jamur merang.

Pupuk T2 memang baru saja beredar di pasaran dan sejauh ini hanya
diaplikasikan ke pertanian, perikanan dan peternakan saja. Penggunaan pupuk
T2 ini untuk budidaya jamur belum pernah dilakukan. Oleh karena itu, perlu

dilakukannya penelitian penggunaan pupuk T2 teéthadap pertumbuhan dan

produksi jamur merang. Pada penelitian ini d rami sebagai media
pertumbuhan jamur merang. Pada media t an diberi perlakuan yang

an pupuk (sebelum dan sesudah

pengomposan) serta jumlah pupuk T2%e ambahkan pada media.

B. Rumusan Masalah

1. Bagai ruh genambahan pupuk T2 sebelum dan sesudah

2. Pada penambahan konsentrasi berapa pupuk T2 dapat berpengaruh optimal

bagi pertumbuhan dan produksi jamur merang?



C. Tujuan Penelitian

1. Mengetahui pengaruh penambahan pupuk T2 sebelum dan sesudah

pengomposan dengan konsentrasi yang berbeda terhadap pertumbuhan dan

produksi jamur merang.

2. Mengetahui penambahan konsentrasi pupuk T2 yang dapat berpengaruh

D. Manfaat Penelitian

1.

optimal bagi pertumbuhan dan produksi jamur merang.

Memberikan informasi kepada para ur terutama petani jamur

merang, pengaruh dari penag terhadap pertumbuhan
jamur merang.
Memberikan inform milik atau pengusaha pupuk T2,

pengaruh dari penatabahamy pupuk T2 terhadap pertumbuhan jamur

merang
Me asan baru untuk kalangan akademis mengenai pengaruh
pupu agl pertumbuhan dan produksi jamur merang, serta sebagai

pustaka dan acuan untuk penelitian selanjutnya.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan :
1. Pupuk T2 dapat digunakan sebagai nutrisi tambahan bagi pertumbuhan

jamur merang dengan waktu penambahan pupuk T2 sebelum

pengomposan.

2. Penambahan konsentrasi pupuk T2 vy erpengaruh optimal

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dapat direkomendasikan :
1. Pupuk T2 dapat digunakan sebagai asupan mineral tambahan untuk
pertumbuhan jamur merang dalam konsentrasi yang rendah.
2. Perlu adanya penelitian lanjutan pemberian pupuk dalam bentuk
larutan dan adanya variasi frekuensi penyiraman pupuk. Konsentrasi

pupuk yang diteliti < 2%.
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